


KESUCIAN AIR

Dari Abu Hurairah &, beliau berkata, | [l Ayat Terkait
ﬁ | % Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang taubat

“Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah &, ia dan menyukai orang yang menyucikan diri. 3 (QS. Al-
kan, “Wahai Rasulullal hnya kami Dadarat 22
mengatakan, anar asulutlan, sesunggunnya. - Kkami | #Dihalalkan bagimu hewan buruan laut dan makanan

berlayar di lautan. Kami hanya membawa sedikit air. (yang berasal) dari laut.3 (QS. Al-Ma idah: 96)
Bila kami berwudu dengan air tersebut, maka kami akan
kehausan. Apakah kami boleh berwudu dengan air laut?’

___[llPerawi Hadis|

Abdurrahman bin Sakhr Ad-Dausi Al-Azdi Al-
Yamani. Lebih dikenal dengan kun-yahnya®. Inilah
Halal ban gkainya, 77(1) pendapat yang masyhur terkait namanya dan nama
ayahnya. Beliau adalah sahabat Rasulullah #&. Masuk
Islam pada tahun terjadinya perang Khaibar, yaitu
pada tahun 7 H. Senantiasa menyertai Nabi £ karena
kecintaannya kepada ilmu. Senantiasa mengiringi
Nabi ke manapun beliau pergi. Beliau adalah sahabat
Rasulullah £ yang paling hafal dan paling banyak
meriwayatkan hadis. Orang yang meriwayatkan
hadis darinya, sebagaimana yang diungkapkan

oleh Al-Bukhari, lebih dari delapan ratus orang dari
golongan sahabat dan tabiin. Umar bin Al-Khattab
# pernah mengangkatnya sebagai gubernur Bahrain.
Setelah itu, beliau kembali tinggal di Madinah dan
menyibukkan diri dengan meriwayatkan hadis dan
mengajarkan ilmu agama kepada manusia. Wafat di
Madinah pada tahun 58 H.®

Maka, Rasulullah % menjawab, ‘Laut itu suci airnya,

Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi £ tentang
berwudu dengan air laut. Kemudian beliau
memberikan jawaban bahwa airnya suci dan
bangkainya halal dimakan.

1 Nama kun-yah adalah nama julukan yang penggunaannya pada
umumnya terbatas dengan lafaz Abu Fulan, Ummu Fulan, Ibnu
Fulan, Bintu Fulan (editor).

2 Lihat biografinya dalam: Ma'rifah As-Sahabah karya Abu Nu'aim
(4/1846), Al-Isti'ab fi Ma'rifah Al-Ashab karya Ibnu Abdil Barr
(4/1770), Usd Al-Gabah karya Ibn Al-Asir (3/357), dan Al-Isabah fi
Tamyiz As-Sahabah karya Ibnu Hajar Al-"Asqalani (4/267).
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1 HR. Abu Daud (83), An-Nasa'1 (59), At-Tirmizi (69), dan Ibnu Majah (386). g
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ﬁ@ Seorang sahabat % bertanya kepada Nabi &5 tentang berwudu dengan air laut, karena mereka
melakukan perjalanan dengan melintasi laut dan hanya membawa sedikit air. Bila mereka
berwudu dengan air yang sedikit tersebut, tentu mereka akan kehausan. Maka, apakah mereka
boleh berwudu dalam kondisi ini dengan air laut?

warna dan rasanya berbeda dari air tawar.

ﬁ@@ Lantas, Nabi £ menjawab bahwa air laut itu suci zatnya dan menyucikan yang lain, kendati
0@ Nabi £ juga menambahkan keterangan bahwa bangkai hewan-hewan yang hidup di laut,

hukumnya halal dan boleh dimakan. Ini sebagai pengecualian dari firman Allah Ta’ala,
“Diharamkan bagi kalian bangkai.” (QS. Al-Ma'idah: 3) Rasulullah #£ juga bersabda, “Dihalalkan
bagi kalian dua jenis bangkai dan dua jenis darah. Dua jenis bangkai tersebut adalah ikan dan belalang,

sedangkan dua jenis darah adalah hati dan limpa.”®
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1 HR. Ibnu Majah (3314).
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(1) Pertanyaan sahabat tersebut sudah jelas, sahabat tersebut menjelaskan keadaannya dengan utuh.
Sebab, terkadang fatwa menjadi berbeda lantaran perbedaan kondisi dan situasi. Oleh karena itu,
seorang penanya wajib menjelaskan masalah kepada seorang mufti dengan lengkap, sedangkan
mufti tidak boleh tergesa-gesa menjawabnya sampai ia paham masalahnya dengan utuh hingga ke
detail-detailnya.

(1) Sahabat tersebut sangat perhatian terhadap urusan agama. Meskipun dia seorang musafir yang
boleh menjamak shalat atau menundanya hingga ke akhir waktu sampai ia tiba di tujuan jika
perjalanannya singkat, namun tetap memperhatikan masalah semacam ini, yaitu menjaga shalat tepat
pada waktunya. Maka, tidak sepatutnya kita tenggelam dalam urusan dunia dengan melupakan
ibadah kepada Allah Ta’ala.

(2) Nabi £ menjawab dengan sabdanya, “Laut itu suci airnya.” Beliau tidak menjawab dengan, “Ya,”
misalnya, agar tidak dipahami bahwa boleh bagi seseorang untuk berwudu dengan air laut ketika
darurat saja, yaitu ketika ia sedang berada di atas kapal dan hanya membawa sedikit air; juga supaya
tidak dipahami bahwa tidak boleh membasuh najis dengan air laut. Akan tetapi beliau bersabda, “Laut
itu suci airnya.” Hal ini untuk menjelaskan hukum umum bahwa air laut itu suci dan menyucikan,
baik ketika ada air tawar atau tidak, baik jika seseorang berada dalam perjalanan atau menetap.® Hal
ini merupakan jawaban yang bijak dari orang yang fakih. Sebab, seharusnya jawabannya itu jelas dan
tidak mengandung berbagai kemungkinan lain.

(2) Sabda Rasulullah #&, “Suci airnya (at-tahuru mauhu),” dengan menyebutkan dua lafaz pada
hadis tersebut dengan bentuk makrifah® sebagai penegasan hukumnya. Sebab, bisa saja beliau
mengatakan, “Air laut itu suci (ma'u al-bahri tahur),” Akan tetapi, beliau menguatkan hal tersebut
dengan menyebutkan mubtada (kata yang diterangkan) dan khabar (kata yang menerangkan) dengan
bentuk makrifah®. Maka, seorang alim dan fakih, ketika memberikan jawaban hendaknya dengan
jawaban yang kuat dan tidak mengandung keraguan. Bila tidak demikian, maka penanya akan
kebingungan menjalankan fatwa yang diberikan.

(3) Pada hadis tersebut terdapat kebolehan menambah jawaban terhadap si penanya dengan sesuatu
yang tidak ia tanyakan, bila yang ditanya melihat adanya suatu kebutuhan si penanya pada apa
yang tidak ia tanyakan. Ketika si penanya melakukan perjalanan dalam waktu lama di laut, tentu
kondisi semacam itu memungkinkan si penanya mendapati bangkai ikan yang mengambang di atas
air. Sehingga beliau menjelaskan bahwa hukumnya halal dan boleh dimakan. Maka, sepantasnya
seorang dai, guru, dan fakih untuk tidak hanya memberikan jawaban dari apa yang ditanyakan
saja. Apabila ia melihat ada hal lain yang berhubungan dengan pertanyaan tersebut, namun tidak
ditanyakan oleh si penanya, maka hendaknya ia memberikan jawaban yang sesuai.®
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Nail Al-Autar karya Asy-Syaukani (1/29, 30).

2 Kata makrifah dalam bahasa Arab memberikan faedah secara spesifik dan itu bisa dalam bentuk tambahan huruf alif lam di
awal kata atau menambah kata ganti (dhamir muttasil) di akhir kata, editor.
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Hal ini dikarenakan pada umumnya mubtada® bersifat makrifah dan khabar bersifat nakirah, editor.

4 Nail Al-Autar karya Asy-Syaukani (1/30, 31).





